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TASNIM

Abstrak Teori belajar klasik dan teori operan merupakan dua pendekatan utama dalam psikologi yang memiliki aplikasiluas dalam pendidikan. Teori belajar klasik, yang dikembangkan oleh Ivan Pavlov, menekankan pada pembentukanasosiasi  antara  stimulus  yang  tidak  terduga  dengan  stimulus  yang  terduga.  Sementara  itu,  teori  operan  yangdiperkenalkan oleh B.F. Skinner berfokus pada penguatan dan hukuman sebagai mekanisme yang memengaruhiperilaku individu. Artikel ini bertujuan untuk membandingkan kedua teori tersebut dalam konteks pendidikan,menyoroti  perbedaan  utama  dalam  prinsip,  metode,  dan  implementasinya  di  ruang  kelas.  Penelitian  inimenunjukkan bahwa meskipun kedua teori ini berbeda dalam pendekatan, keduanya memiliki peranan pentingdalam  menciptakan  lingkungan  pembelajaran  yang  efektif.  Teori  klasik  lebih  relevan  dalam  mengembangkanrespons otomatis  terhadap stimulus  tertentu,  sementara teori  operan lebih  cocok dalam pengelolaan perilakusiswa melalui penguatan positif dan negatif. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam mengenai kedua teoriini dapat membantu pendidik dalam merancang strategi pengajaran yang lebih tepat dan efektif, serta menciptakankondisi pembelajaran yang mendukung perkembangan kognitif dan perilaku siswa.
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PENDAHULUAN

Latar BelakangPendidikan adalah suatu proses yang sangat kompleks, yang melibatkan pengembanganaspek  kognitif,  afektif,  dan  psikomotorik  pada  individu.  Sebagai  bagian  integral  darisistem pendidikan,  teori-teori  belajar  memainkan peranan penting  dalam memahamibagaimana  individu  memperoleh  pengetahuan  dan  keterampilan,  serta  bagaimanalingkungan dapat mempengaruhi proses belajar tersebut. Dua teori belajar yang sangatberpengaruh dalam pendidikan adalah teori belajar klasik yang dikembangkan oleh IvanPavlov dan teori belajar operan yang diperkenalkan oleh B.F. Skinner. Kedua teori inimemiliki kontribusi besar terhadap pemahaman tentang bagaimana individu belajar danbagaimana perilaku dapat dimodifikasi melalui interaksi dengan lingkungan.Teori belajar klasik, yang pertama kali dikenal melalui eksperimen Pavlov dengan anjing,mengemukakan bahwa individu dapat belajar melalui asosiasi antara stimulus-stimulustertentu. Dalam eksperimen Pavlov, anjing yang awalnya tidak merespon bunyi lonceng,menjadi  merespon  bunyi  tersebut  setelah  bunyi  itu  secara  konsisten  dipasangkandengan pemberian makanan. Teori ini menekankan bahwa pembelajaran adalah prosesotomatis yang didasarkan pada asosiasi antara stimulus yang tidak terduga (makanan)dan stimulus yang terduga (lonceng).  Dalam konteks  pendidikan,  teori  ini  digunakanuntuk menjelaskan bagaimana respon siswa terhadap situasi tertentu dapat dipelajariatau diprogram.Sementara itu, teori belajar operan yang dikembangkan oleh B.F. Skinner memberikanpenekanan  lebih  besar  pada  pengaruh  konsekuensi  dari  suatu  perilaku  terhadapkemungkinan perilaku tersebut terjadi lagi di masa depan. Skinner berpendapat bahwaperilaku  individu  dapat  dipengaruhi  oleh  penguatan  atau  hukuman  yang  diberikansetelah perilaku tersebut terjadi. Dalam pengajaran, teori operan ini banyak diterapkanuntuk membentuk perilaku siswa melalui penguatan positif,  seperti pemberian pujianatau  hadiah,  serta  penguatan  negatif,  seperti  penghapusan  tugas  yang  tidakmenyenangkan setelah perilaku yang diinginkan tercapai. Konsep penguatan positif dannegatif dalam teori operan ini telah menjadi salah satu strategi utama dalam pengelolaankelas dan modifikasi perilaku siswa.Walaupun  teori  klasik  dan  teori  operan  keduanya  memberikan  kontribusi  signifikanterhadap pemahaman tentang bagaimana individu belajar dan berkembang, keduanyamemiliki  pendekatan yang berbeda.  Teori  klasik lebih banyak berfokus pada asosiasiantara stimulus dan respons otomatis, sedangkan teori operan berfokus pada pengaruhkonsekuensi  terhadap perilaku.  Kedua teori  ini  memiliki  relevansi  yang besar  dalamkonteks  pendidikan,  karena  keduanya  dapat  digunakan  untuk  mengelola  danmeningkatkan proses  pembelajaran melalui  pemahaman tentang bagaimana stimulusdan penguatan memengaruhi respons dan perilaku siswa.
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Namun, meskipun kedua teori ini telah terbukti efektif dalam banyak situasi, tantangandalam  dunia  pendidikan  modern  mengharuskan  pendidik  untuk  memahamiketerbatasan  dan  kelebihan  masing-masing  pendekatan.  Pendidikan  kontemporermembutuhkan pendekatan yang lebih holistik, yang mempertimbangkan faktor kognitif,sosial,  dan  emosional  siswa.  Oleh  karena  itu,  memahami  perbandingan  antara  teoribelajar klasik dan operan dalam konteks pendidikan sangat penting untuk merancangstrategi pengajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era yangterus berkembang ini.Dengan  demikian,  artikel  ini  bertujuan  untuk  mengkaji  perbandingan  kedua  teoritersebut dan mengeksplorasi bagaimana keduanya dapat diterapkan secara efektif dalampengajaran  di  kelas,  dengan  mempertimbangkan  keunikan  setiap  siswa  dan  kontekspembelajaran yang ada.
PembahasanTeori belajar klasik dan operan memiliki pendekatan yang berbeda dalam memahamibagaimana  individu  belajar  dan  berperilaku dalam lingkungan  pendidikan.  Meskipunkeduanya  berfokus  pada  pembentukan dan perubahan perilaku,  masing-masing teoritersebut memiliki prinsip dasar, metode penerapan, serta dampak yang berbeda dalamkonteks  pendidikan.  Dalam  pembahasan  ini,  akan  dibahas  secara  mendalam  tentangperbedaan dan kesamaan antara kedua teori ini, serta bagaimana kedua teori tersebutditerapkan dalam pengajaran dan pengelolaan kelas.
1. Prinsip Dasar Teori Belajar Klasik dan OperanTeori belajar klasik, yang pertama kali dikembangkan oleh Ivan Pavlov, berfokus padapembentukan asosiasi antara stimulus yang tidak terduga dan stimulus yang terduga.Dalam  eksperimennya,  Pavlov  menunjukkan  bahwa  anjing  dapat  belajar  untukmerespons  stimulus  netral  (lonceng)  setelah  stimulus  tersebut  dipasangkan  denganstimulus yang memiliki makna (makanan). Melalui proses ini, stimulus yang sebelumnyatidak  memiliki  makna  (lonceng)  menjadi  mampu  memunculkan  respons  yang  samadengan stimulus yang memiliki makna (makanan), yakni air liur. Prinsip dasar teori iniadalah bahwa pembelajaran terjadi ketika dua stimulus diasosiasikan satu sama lain,menghasilkan respons yang tidak terkontrol atau otomatis.Sementara  itu,  teori  belajar  operan  yang  dikembangkan  oleh  B.F.  Skinner  lebihmenekankan pada pengaruh konsekuensi dari perilaku terhadap kemungkinan perilakutersebut  diulang  di  masa  depan.  Skinner  berpendapat  bahwa  perilaku  tidak  hanyadipengaruhi  oleh  stimulus,  tetapi  juga  oleh  hasil  atau  konsekuensi  yang  mengikutiperilaku tersebut. Dalam teori operan, penguatan positif dan negatif berperan pentingdalam  memodifikasi  perilaku.  Penguatan  positif  melibatkan  pemberian  hadiah  ataupujian  setelah  perilaku  yang  diinginkan  dilakukan,  sementara  penguatan  negatif
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melibatkan  penghapusan  atau  pengurangan  stimulus  yang  tidak  diinginkan  setelahperilaku yang diinginkan dilakukan.
2. Penerapan dalam PendidikanPenerapan teori belajar klasik dalam pendidikan lebih berfokus pada bagaimana asosiasiantara  stimulus  tertentu  dapat  mempengaruhi  respons  siswa.  Salah  satu  contohpenerapan teori ini adalah dalam pengajaran pembelajaran berbasis pengulangan ataulatihan  yang  berulang.  Misalnya,  ketika  seorang  guru  mengulang  instruksi  ataupengajaran yang sama berulang kali,  siswa mungkin mulai mengasosiasikan informasitersebut  dengan  konteks  yang  familiar.  Seiring  waktu,  siswa  akan  dapat  meresponssecara  otomatis  atau  otomatisasi  terhadap  materi  pelajaran  yang  telah  diajarkansebelumnya. Sebagai contoh, pengulangan dalam latihan soal matematika atau hafalankata-kata baru dalam bahasa asing dapat menghasilkan respons yang lebih cepat danlebih efisien dari siswa.Selain itu, teori belajar klasik juga sering diterapkan dalam manajemen kelas, di manasiswa dapat belajar untuk merespons dengan cara tertentu terhadap situasi  di  ruangkelas.  Misalnya,  suara lonceng atau bel  sekolah yang digunakan sebagai tanda waktuuntuk berpindah kelas dapat berfungsi sebagai stimulus yang membentuk respons siswauntuk segera beralih dari  satu aktivitas ke aktivitas lainnya.  Hal  ini  mengilustrasikanbagaimana pengulangan asosiasi dapat membentuk perilaku otomatis pada siswa.Di sisi lain, penerapan teori operan dalam pendidikan lebih berfokus pada bagaimanapenguatan  dan  hukuman  digunakan  untuk  memodifikasi  perilaku  siswa.  Guru  yangmenggunakan teori  operan akan memberikan penguatan positif  untuk meningkatkanperilaku  yang  diinginkan,  seperti  memberikan  pujian  atau  hadiah  ketika  siswamenunjukkan perilaku positif. Sebagai contoh, seorang guru mungkin memberikan stikeratau poin sebagai  penghargaan kepada siswa yang menyelesaikan tugas dengan baikatau menunjukkan sikap yang baik dalam kelas. Sebaliknya, hukuman dapat diberikanuntuk mengurangi perilaku yang tidak diinginkan, seperti pemberian tugas tambahanatau pengurangan waktu bermain bagi siswa yang tidak mematuhi aturan kelas.Pendekatan  ini  sangat  efektif  dalam  menciptakan  perilaku  yang  diinginkan  dalampengelolaan kelas dan meningkatkan motivasi siswa. Salah satu contoh penerapan yangumum  adalah  penggunaan  sistem  reward  atau  sistem  penguatan  yang  memberikanhadiah secara berkala kepada siswa yang menunjukkan perilaku yang positif,  sepertikerja sama, disiplin,  atau perhatian dalam pelajaran. Dalam hal  ini,  penguatan positifmendorong  siswa  untuk  mengulang  perilaku  yang  diinginkan,  sedangkan  penguatannegatif mengurangi perilaku yang tidak diinginkan.
3. Kelebihan dan Kelemahan
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Meskipun kedua teori ini memiliki banyak kelebihan, ada beberapa perbedaan pentingdalam hal  penerapan di  ruang kelas.  Salah satu  kelebihan teori  belajar klasik  adalahkemampuannya  untuk  mengembangkan  respons  otomatis  yang  tidak  memerlukanpengawasan terus-menerus. Proses ini bisa menjadi sangat efektif dalam situasi di manasiswa  perlu  mengasosiasikan informasi  atau instruksi  tertentu  dengan tindakan ataurespons  yang  spesifik.  Misalnya,  dalam  pengajaran  bahasa  asing,  teori  klasik  dapatdigunakan  untuk  mengajarkan  siswa  untuk  merespons  kata-kata  atau  frasa  tertentudengan tindakan yang tepat secara otomatis.Namun, keterbatasan dari teori belajar klasik adalah bahwa ia lebih menekankan padarespons yang bersifat otomatis dan tidak mempertimbangkan motivasi internal siswa.Teori ini tidak banyak memberi ruang bagi pemahaman atau pemrosesan kognitif yangmendalam, yang penting dalam konteks pendidikan modern. Dalam hal ini, teori operanlebih  unggul  karena  memperhitungkan  bagaimana  penguatan  dan  hukuman  dapatmemengaruhi perilaku siswa dalam jangka panjang. Dengan pendekatan operan, gurudapat menciptakan sistem penguatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa, baik dalambentuk penguatan positif  untuk meningkatkan keterlibatan siswa maupun penguatannegatif untuk mengurangi perilaku yang mengganggu.Namun, penggunaan teori operan juga memiliki kelemahan, khususnya terkait denganpenerapan  hukuman.  Jika  tidak  digunakan  dengan  bijaksana,  hukuman  dapatmenciptakan  ketakutan  atau  perasaan  negatif  yang  justru  dapat  menghambatperkembangan sosial dan emosional siswa. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untukmenemukan keseimbangan antara penguatan positif dan negatif agar dapat menciptakanlingkungan belajar yang sehat dan produktif.
4. Integrasi dalam Pendidikan KontemporerDalam pendidikan kontemporer, penerapan kedua teori ini tidak harus bersifat eksklusif.Pendekatan yang lebih efektif dapat dicapai dengan menggabungkan elemen-elemen dariteori  klasik  dan  operan,  disesuaikan  dengan  kebutuhan  dan  karakteristik  siswa.Misalnya, pengajaran dapat dimulai dengan mengasosiasikan stimulus tertentu denganrespons  yang  diinginkan  (seperti  yang  dilakukan  dalam  teori  klasik),  kemudianpenguatan  dapat  digunakan  untuk  memperkuat  perilaku  yang  diinginkan  danmendorong siswa untuk mengulang perilaku tersebut (seperti dalam teori operan).Pendekatan ini juga memungkinkan guru untuk lebih fleksibel dalam merancang strategipengajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dan konteks pembelajaranyang  ada.  Dengan  menggabungkan  kedua  teori  ini,  pendidik  dapat  menciptakanpengalaman  belajar  yang  lebih  menyeluruh,  yang  memperhatikan  aspek  kognitif,emosional,  dan  sosial  siswa,  serta  meningkatkan  keterlibatan  siswa  dalam  prosespembelajaran.
Kesimpulan
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Teori belajar klasik dan teori operan, meskipun memiliki prinsip dasar yang berbeda,keduanya memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang bagaimanaindividu belajar dan bagaimana perilaku dapat dimodifikasi dalam konteks pendidikan.Teori belajar klasik, dengan fokus pada asosiasi antara stimulus dan respons otomatis,sangat  relevan  dalam  membentuk  perilaku  yang  tidak  memerlukan  pengawasanlangsung. Penerapannya dalam pendidikan, seperti pengulangan dan asosiasi stimulustertentu  dengan  respons  yang  diinginkan,  memberikan  cara  yang  efektif  untukmengembangkan keterampilan dasar dan pembelajaran otomatis pada siswa.Di  sisi  lain,  teori  operan lebih  menekankan pada pengaruh penguatan dan hukumanterhadap perilaku individu. Penerapannya dalam pengelolaan kelas, seperti pemberianhadiah untuk perilaku positif dan penerapan hukuman untuk mengurangi perilaku yangtidak diinginkan,  memungkinkan pendidik untuk membentuk dan mengelola  perilakusiswa  dengan  lebih  efektif.  Teori  ini  juga  memberikan  ruang  untuk  pengembanganmotivasi internal siswa melalui penguatan yang konsisten dan terstruktur.Namun, kedua teori ini memiliki keterbatasan dalam konteks pendidikan modern. Teoriklasik,  meskipun  efektif  untuk  membentuk  respons  otomatis,  tidak  banyakmemperhitungkan faktor motivasi dan kognisi siswa, sementara teori operan berisikomenciptakan ketergantungan pada penguatan eksternal yang dapat mengurangi motivasiintrinsik. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih holistik yang menggabungkan elemen-elemen dari  kedua  teori  ini  lebih  disarankan.  Dengan memadukan prinsip dari  teoriklasik  dan operan,  pendidik  dapat  menciptakan  lingkungan pembelajaran yang lebihefektif, menyeluruh, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa yang beragam.Dengan demikian, pemahaman dan penerapan yang bijak terhadap kedua teori ini dapatmembantu pendidik dalam merancang strategi pengajaran yang lebih efisien dan sesuaidengan konteks pendidikan saat ini.
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